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SUMMARY 

KARISA KINANTI KHATIMAH Ridge Gourd Growth Response and 

Production (Luffa acutangula L.) to Applied of Mycorrhizae and Nano Liquid 

Fertilizer (Supervised by NUNI GOFAR). 

 

The ridge gourd is a type of vegetable that can be processed as a food ingredient 

for nutrition and fiber needs and also can be use for traditional medicine to treat 

various diseases. The gambas plant is a type of fruit vegetable has many 

advantages and benefits so that it is popular among consumers, therefore it is 

necessary to increase the production of ridge gourd in Indonesia. This research 

was conducted with the aim of providing information regarding the appropriate 

application of various doses of mycorrhiza fertilizers and nano liquid fertilizers in 

increasing the growth and production of the (Luffa acutangula L.) Variety 

Anggun Tavi F1 in the Faculty of Agriculture Experimental Garden, Sriwijaya 

University. The research started in May 2022 until July 2022. This research was 

prepared using a Randomized Complitely Block Design (RCBD) using 

mycorrhiza fertilizers and nano liquid fertilizers as the treatment, 6 treatments 

were obtained, namely: P0 (control), P1 (100% nano liquid fertilizer), P2 

(mycorrhizae), P3 (mycorrhizae + 50% nano liquid fertilizer), P4 (mycorrhizae + 

75% nano liquid fertilizer), P5 (mycorrhizae + 100% nano liquid fertilizer). Every 

treatment is repeated 3 times, until get 18 treatment units. The method of work 

carried out in this research is starting from land preparation, seeding, planting, 

fertilizing, care and maintenance, and harvesting. In this study the observed 

variables were plant height, number of leaves, wet headline, dry weight crown, 

fruit weight per plant, number of fruit per plant, fruit length and fruit diameter. 

The data obtained from the results of observations and measurements will be 

analyzed for diversity (ANOVA) using the F test at the 5% test level. If the 

calculated F is greater than the F table at the 5% test level, it means that the 

treatment has a significant effect, so it is continued with the 5% DMRT test to 

find out the differences between treatments. The results showed that the 

application of mycorrhizae and nano liquid fertilizers could affect the growth and 

production of squash plants. Cultivation of gambas plants is preferred using nano 

liquid fertilizer because it can increase fruit production 
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RINGKASAN 

KARISA KINANTI KHATIMAH Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Gambas (Luffa acutangula L.) yang Diaplikasikan Mikoriza dan Pupuk Cair Nano 

(Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Tanaman gambas merupakan salah satu jenis sayuran yang dapat diolah sebagai 

bahan makanan untuk kebutuhan nutrisi dan serat dan juga dapat digunakan 

sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai penyakit. Tanaman gambas 

merupakan jenis sayuran buah yang mempunyai banyak kelebihan dan manfaat 

sehingga digemari pada kalangan konsumen, maka dari itu perlu ditingkatkannya 

produksi tanaman gambas di Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk memberikan informasi mengenai pemberian berbagai dosis pupuk mikoriza 

dan pupuk cair nano yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman gambas (Luffa acutangula L.) varietas Anggun Tavi F1 di Kebun 

Percobaan FP Universitas Sriwijaya. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan 

Mei 2022 sampai dengan bulan Juli 2022. Penelitian ini disusun dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan menggunakan pupuk 

mikoriza dan pupuk cair nano sebagai perlakuannya, didapatkan 6 perlakuan 

yaitu: P0 (kontrol), P1 (100% pupuk cair nano), P2 (pupuk mikoriza), P3 (pupuk 

mikoriza + 50% pupuk cair nano), P4 (pupuk mikoriza + 75% pupuk cair nano), 

P5 (pupuk mikoriza + 100% pupuk cair nano). Setiap perlakuan diulang sebanyak 

3 kali, sehingga mendapatkan 18 unit perlakuan. Cara kerja yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu dimulai dari persiapan lahan, pembibitan, penanaman, 

pemupukan, perawatan dan pemeliharaan, dan pemanenan. Pada penelitian ini 

peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tajuk, berat 

kering tajuk, berat buah per tanaman, jumlah buah per tanaman, panjang buah dan 

diameter buah. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran akan 

dianalisis keragaman (ANOVA) menggunakan Uji F pada taraf uji 5%. Jika F 

hitung lebih besar dari F tabel pada taraf uji 5% berarti perlakuan berpengaruh 

nyata, sehingga dilanjutkan dengan uji DMRT 5% untuk mengetahui perbedaan 

antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian pupuk 

mikoriza dan pupuk cair nano dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman gambas. Budidaya tanaman gambas lebih diutamakan menggunakan 

pupuk cair nano karena dapat meningkatkan hasil produksi buah pada tanaman 

gambas. 

 

Kata kunci: Mikoriza, Tanaman Gambas, Pupuk Cair Nano 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman gambas (Luffa acutangula L.) merupakan tanaman yang tergolong 

dari famili Cucurbitaceae dan sayuran buah seperti semangka, mentimun, terong 

dan labu. Tanaman ini berasal dari India dan menyebar ke berbagai negara 

beriklim tropis, antara lain China, Jepang, india, Malaysia, Filipina, dan negara 

Asia Tenggara lainnya (Adnan, 2018). Selain tanaman cabai dan tomat, tanaman 

gambas (Luffa acutangula L.) yang merupakan tanaman sayuran penghasil buah 

banyak dibudidayakan oleh petani karena harganya yang relatif stabil, cara 

budidaya yang mudah, dan permintaan yang tinggi (Purnamayani et al., 2014). 

Tanaman gambas dapat diolah untuk memenuhi kebutuhan gizi dan serat dalam 

makanan, serta dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati 

berbagai macam penyakit. Fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium merupakan 

mineral yang paling banyak terdapat pada tumbuhan gambas. Mineral tumbuhan 

gambas antara lain besi 0,36 mg/100 g, fosfor 31 mg/100 g, kalsium 14 mg/100 g, 

magnesium 20 mg/100 g, dan seng 0,17 mg/100 g, sehingga cocok untuk 

konsumsi tubuh manusia. (Jayanti dan Kadir, 2020).  

Tanaman gambas banyak diminati karena banyak manfaat dan kelebihannya 

yang membuatnya populer di kalangan konsumen, sehingga permintaan pasar 

akan tanaman gambas semakin meningkat (Sanah et al., 2019). Namun kualitas 

tanaman gambas masih belum maksimal karena kurangnya penanganan yang 

serius, sehingga diperlukan perlakuan dalam meningkatkan kualitas tanaman 

gambas. Kondisi ini diharapkan mampu meningkatkan kemauan pembudidaya 

untuk mengembangkan usaha tani budidaya tanaman gambas untuk dapat 

memenuhi permintaan pasar (Irawati, 2016). Salah satu faktor yang membantu 

tanaman tumbuh dan berproduksi secara optimal adalah tersedianya unsur hara 

dalam jumlah yang cukup dalam tanah. Jika tanah tidak menyediakan cukup 

nutrisi untuk tanaman, maka pemberian pupuk perlu diterapkan untuk menutupi 

kekurangan tersebut. Setiap jenis tanaman yang berbeda membutuhkan jumlah 

nutrisi yang berbeda. Ketidaktepatan dalam penyediaan unsur hara merupakan 
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pemborosan energi dan biaya, serta menghambat pertumbuhan tanaman dan 

produksi yang optimal. 

Fosfor merupakan salah satu makronutrien yang berperan dalam proses 

pertumbuhan tanaman seperti respirasi, asimilasi, dan fotosintesis. Ketersediaan 

fosfor dalam tanah merupakan salah satu keterbatasan dalam budidaya tanaman 

untuk hasil terbaik (Winata et al., 2015). Pertumbuhan akar tanaman dibantu oleh 

unsur P yang melakukan satu fungsi. Penyerapan unsur hara akan terganggu jika 

pembentukan akar terhambat. Selain itu, unsur P memfasilitasi proses 

pembungaan, pembuahan, dan pematangan buah dan biji. Penelitian Gofar et al. 

(2021) menginformasikan bahwa analisis tanah di laboratorium tanah, tumbuhan, 

pupuk, dan Air Balitbangtan mengungkapkan bahwa kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya memiliki ketersediaan unsur hara P 

yang tinggi, namun tidak semuanya dapat diserap oleh tumbuhan. Pemberian 

pupuk mikoriza yang dapat membantu tanaman dalam menyerap hara P dapat 

mengatasi masalah tersebut. 

Dalam ekosistem akar, sekelompok jamur yang dikenal sebagai pupuk 

mikoriza membantu pertumbuhan tanaman dan menjaga keseimbangan biologis. 

Penyerapan makro dan mikronutrien dapat ditingkatkan secara efektif oleh 

mikoriza. Akar mikoriza juga dapat menyerap unsur hara dalam bentuk terikat 

yang tidak dapat diperoleh tanaman (Nurhalimah et al., 2014). Peningkatan 

ketahanan kekeringan, ketahanan terhadap serangan patogen akar, produksi 

hormon, zat pengatur tumbuh (ZPT), penyerapan unsur hara P, dan perbaikan 

struktur tanah adalah beberapa manfaat tanaman yang diberi perlakuan 

mikrorhizal (Hariono et al., 2021). 

Unsur hara makro lainnya yang dibutuhkan tanaman adalah nitrogen dan 

kalium. Unsur hara tersebut dapat dipenuhi melalui aplikasi pupuk anorganik 

pada tanaman. Pupuk anorganik merupakan hasil dari proses industri atau pabrik 

yang dihasilkan dari proses kimia, fisika dan biologis (Dewanto et al., 2017). 

Pupuk anorganik memainkan peran penting dalam pengembangan hijau daun dan 

dapat mendorong pertumbuhan secara keseluruhan, terutama cabang, batang dan 

daun. Sandoro et al. (2021) merekomendasikan pemupukan tanaman labu siam 
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dengan takaran KCl 100 kg/ha, pupuk TSP 100 kg/ha, atau setara 1,23 g/tanaman, 

dan urea 300 kg/ha, atau 3,68 g/tanaman, totalnya hingga 1,23 g/tanaman. 

Pupuk organik cair mengandung unsur hara fosfor, nitrogen, dan kalium yang 

dibutuhkan oleh tanaman serta dapat mempengaruhi sifat fisik, kimia, maupun 

biologi tanah, mencegah erosi dan mengurangi terjadinya keretakan tanah 

(Kurniawan et al., 2017). Salah satu jenis pupuk organik cair adalah pupuk 

organik cair nano. Pupuk cair nano dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk dan bahan alam dalam tanah serta mempelajari mekanisme 

dan dinamika unsur hara dalam tanah. DI Grow adalah pupuk cair nano 

berkualitas tinggi yang diproses oleh USA Formula Technology dari rumput laut 

(Acadian Seaweed) dari jenis Ascophylum nodosum di lautan Atlantik Utara 

(Darmawati et al., 2014). Pengaplikasian pupuk DI Grow menggunakan teknologi 

nanofertilizer dapat membuat pupuk dapat mudah diserap oleh tanaman sehingga 

pupuk tidak banyak terbuang. Menurut penelitian Akmal et al. (2015) pupuk 

organik cair DI Grow banyak mengandung hormon atau zat pengatur tumbuh 

(ZPT) antara lain IAA (39,04 ppm), zeatin (35,28 ppm), kinetin (40,07 ppm), dan 

GA3 (80,23 ppm). ). Selain itu, pupuk organik cair DI Grow mengandung Ca, Cl, 

Fe, Mn, Cu, Zn, B, Mo, Pb, dan Co sehingga merangsang dan meningkatkan 

produktivitas akar, batang, dan anakan dengan cepat. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian yang membahas tentang 

pengaplikasian pupuk mikoriza dan pupuk cair nano dengan berbagai dosis yang 

telah ditentukan terhadap respon pertumbuhan dan produksi tanaman gambas 

(Luffa acutangula L.) di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Unsri Indralaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah aplikasi pupuk mikoriza dan pupuk cair nano berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman gambas? 

2. Apakah terdapat hubungan timbal balik antara pupuk mikoriza dan pupuk  

cair nano terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman gambas? 

 

 



4 

 

   Universitas Sriwijaya 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh pupuk mikoriza dan pupuk cair nano dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman gambas. 

2. Menentukan aplikasi dan dosis pupuk mikoriza maupun pupuk cair nano 

yang tepat terhadap pertumbuhan tanaman gambas. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Diduga aplikasi pupuk mikoriza dan pupuk cair nano berpengaruh nyata 

terhadap persentase pertumbuhan dan hasil tanaman gambas. 

2. Diduga pemberian pupuk cair nano dan pupuk mikoriza dengan dosis yang 

berbeda dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman gambas. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh aplikasi pupuk 

mikoriza dan pupuk cair nano dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman gambas. 
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